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ABSTRAK 

PENGARUH DANA PERIMBANGAN, KEKAYAAN DAERAH, DAN SISA 

LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN TERHADAP BELANJA MODAL 

M Rizqulloh Akbar (+62)  

m.rizqulloh@gmail.com 
 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan rencana keuangan 

yang dijadikan pedoman pemerintah daerah (Pemda) dalam memberikan pelayanan 

kepada publik. APBD terdiri atas tiga komponen utama yaitu pendapatan daerah, 

belanja daerah dan pembiayaan daerah. Belanja Daerah adalah salah satu komponen 

APBD dan belanja modal merupakan salah satu komponen APBD. Untuk 

meningkatkan pelayanan publik, alokasi belanja modal harus lebih diprioritaskan. 

Selain belanja modal, dana perimbangan merupakan komponen penyusun APBD. 

Dana perimbangan merupakan salah satu penerimaan daerah yang memiliki 

kontribusi besar terhadap APBD. Dana perimbangan berpengaruh signifikan 

terhadap belanja daerah. Selain dana perimbangan, kekayaan daerah merupakan 

salah satu sumber pendapatan daerah yang digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta akan mempengaruhi belanja modal pemerintah. 

Sumber pendanaan lain untuk alokasi belanja modal adalah Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran (SiLPA) dari tahun sebelumnya. SiLPA yang besar menunjukkan kinerja 

pemerintah kurang optimal atau masih rendah dalam pemanfaatan anggaran 

belanja, namun SiLPA tersebut dapat digunakan untuk belanja daerah pada periode 

berikutnya, dengan harapan dapat meningkatkan kinerja pemerintah. Untuk melihat 

pengaruh Dana Perimbangan, Kekayaan Daerah dan SiLPA terhadap Belanja 

Modal perlu dilakukan analisis. Baik pengaruh secara parsial maupun secara 

serentak. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi. 

Hasil analisis menunjukan bahwa secara serentak ketiga variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Modal. Secara parsial Dana 

Perimbangan dan Kekayaan Daeran berpengaruh signifikan terhadap Belanja 

Modal, sedangkan SiLPA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja 

Modal. Secara bersama-sama, Dana Perimbangan, Kekayaan Daerah dan SiLPA 

mempengaruhi Belanja Daerah sebesar 65,2%, sedangkan sisanya 34,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 

 

Kata Kunci: Belanja Modal, Dana Perimbangan, Kekayaan Daerah, SiLPA, 

Analisis Regresi

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF BALANCED FUNDS, REGIONAL WEALTH, AND THE REST 

OF BUDGET FINANCING ON CAPITAL EXPENDITURE 

M Rizqulloh Akbar (+62) 

m.rizqulloh@gmail.com 
 

The Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) is a financial plan that is 

used as a guideline for local governments (Pemda) in providing services to the 

public. APBD consists of three main components, namely regional income, regional 

expenditure and regional financing. Regional Expenditure is one component of the 

APBD and capital expenditure is a component of the APBD. To improve public 

services, the allocation of capital expenditures should be prioritized. In addition to 

capital expenditures, the balancing fund is a component of the APBD. The 

balancing fund is one of the regional revenues that has a major contribution to the 

APBD. The balancing fund has a significant effect on regional spending. In addition 

to balancing funds, regional wealth is one source of regional income that is used to 

improve people's welfare and will affect government capital expenditures. Another 

source of funding for the allocation of capital expenditures is the Excess Budget 

Financing (SiLPA) from the previous year. A large SiLPA indicates that the 

government's performance is less than optimal or still low in budget utilization, but 

the SiLPA can be used for regional spending in the next period, with the hope of 

improving government performance. To see the effect of the Balancing Fund, 

Regional Wealth and SiLPA on Capital Expenditures, it is necessary to conduct an 

analysis. Both influence partially and simultaneously. The analysis used in this 

research is regression analysis. The results of the analysis show that simultaneously 

these three variables have a significant effect on Capital Expenditures. Partially, 

the Balancing Fund and Regional Wealth have a significant effect on Capital 

Expenditures, while SiLPA has no significant effect on Capital Expenditures. Taken 

together, the Balancing Fund, Regional Wealth and SiLPA affect Regional 

Expenditure by 65.2%, while the remaining 34.8% is influenced by other variables 

not explained in the study. 

 

Keywords: Capital Expenditure, Balancing Fund, Regional Wealth, SiLPA, 

Regression Analysis 
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